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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi realitas keberadaan

ikbtilaf dalam fikih, sehingga memunculkan mazhab empat
dan mazhab lain di luar itu. Bahkan keberadaan zghtilaf
sendiri didukung oleh legitimasi hadis sekaligus kenyataan
sejarah Islam sejak zaman Rasulullah. [&bfilaf tersebut
berakar dari perbedaan cara pandang terhadap teks dan
konteks sebuah nash. Ikbtilaf adalah sebuah keniscayaan yang
pada akhirnya menjadi warisan khazanah intelektual muslim.
Peneliti kemudian tertarik untuk mengkaji apa saja aspek
yang melatarbelakangi 7&htilaf tersebut, apa saja sisi filosofis
dan bagaimana cara menyikapinya. Penelitin ini adalah
penelitian pustaka (lbrary reseach) dengan data primer,
seckunder dan pendukung. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada enam faktor yang
melatarbelakangi terjadinya /&bfilaf para mujtahid, yaitu:
faktor semantik, riwayat, epistemologi, kaidah ushuliyah, giyas
dan tarjih. Selanjutnya, dari perspektif filosofis keberadaan
tkbtilaf memberikan kemudahan bagi para muqallid untuk
mengikuti pendapat yang paling maslahat dan relevan,
mengajarkan untuk berpikir independen dan menghargai
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pendapat orang lain, sekaligus menjadi motor terhadap
kajian-kajian fikih komparatif. Kemudian cara menyikapi
perbedaan setidaknya ada tiga, yaitu: tidak memaksakan
mazhab kepada orang lain, bersikap toleran dan bersikap
ilmiah yang membuka peluang dialog bagi antar pihak untuk
menghasilkan formulasi fikih yang solutif.

Kata Kunci: Perbedaan Mujtahid, Analisis Faktor Ijtihad,
Ijtihan Ulama’.

Abstract: This research is motivated by the reality of the
existence of /&h#ilaf in figh, giving rise to the four maghab and
other mazhab outside of it. In fact, the existence of &htilaf
itself is supported by the legitimacy of hadith as well as the
reality of Islamic history since the time of the Prophet.
Ikhtilaf is rooted in differences in the way of looking at the
text and context of a text. Ikhfilaf is a necessity that
ultimately becomes a legacy of Muslim intellectual treasures.
The researcher is then interested in examining what aspects
are behind the I&htilaf, what are the philosophical sides and
how to deal with them. This research is a library research
with primary, secondary and supporting data. The data
collected is then analyzed using descriptive analysis method.
The results showed that there are six factors behind the
mujtahid's  z&bfilaf, namely: semantic factors, history,
epistemology, #shuliyah rules, giyas and tarih. Furthermore,
from a philosophical perspective, the existence of zghtilaf
makes it easy for mugallid to follow the most maslahat and
relevant opinion, teaches to think independently and respect
the opinions of others, as well as being a motor for
comparative figh studies. Then how to respond to
differences there are at least three, namely: not imposing
mazhab to others, being tolerant and being scientific which
opens opportunities for dialog between parties to produce a
solution figh formulation.

Keywords: Differences between Mujtahids, Factor Analysis
of Ijtihad, Ijtihan Ulama'

Pendahuluan

Ijtihad merupakan sebuah keniscayaan untuk memberikan respon
sekaligus jawaban atas masalah yang terjadi termasuk dalam bidang fikih.
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Kegiatan ijtihad telah dilakukan oleh Nabi, sekaligus beliau mengizinkan
para sahabat melakukan ijtthad dalam persoalan yang belum ada
ketentuan hukumnya dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, sebagaimana yang
terjadi ketika beliau mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, yang
diceritakan dalam hadits:
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Ketika Rasulullah akan mengutus Mu'ad ke Y aman, belian bertanya:

Bagaimana  caramu memutuskan suatu permasalahan yang datang

kepadamn? la menjawab: Saya putuskan dengan (hukum) yang

terdapat dalam  kitab Allah. Beliau bertanya: Jika tidak fkamu
dapati (hukum itn) dalam kitah Allah? la menjawab: Maka dengan

Sunnab Rasulullah SAW. Belian bertanya: Jika tidak kamu dapati

dalam  Sunnabh Rasulullah SAW. juga dalam kitab Allah? la

menjawab: Saya akan berijtihad dengan pikiran dan saya tidak akan
lengah. Kemudian Rasulullah SAW menepuk dadanya dan bersabda:

Segala puji bagi Allah yang telah memberi tanfik kepada utusan

Rasulullah SAW. yang diridlai oleh Rasulullah." (HR. Abu Daud).

Masalah-masalah fighiyah pada masa Rasul dan sahabat juga
diselesaikan dengan cara ijtihad walaupun pada akhirnya ijtihad tersebut
diserahkan kepada Rasulullah. Bahkan tidak jarang, para mujtahid di
kalangan sahabat memiliki pendapat yang berbeda. Dengan demikian
ikbtilaf pendapat telah ada pada masa sahabat tersebut, masa para
mujtahid empat, dan masa setelahnya. Perbedaan itu tidak bisa dihindari
karena banyak faktor yang menjadi pemicunya.

Ibn Khaldun dalam Mugaddimah menjelaskan bahwa produk-
produk hukum yang berkembang dalam disiplin ilmu fikih yang digali
dari berbagai dalil syari’at menghasilkan banyak perbedaan pendapat
antara satu mujtahid dengan lainnya. Perbedaan pendapat tersebut tentu
disebabkan banyak alasan, baik karena perbedaan pemahaman terhadap
teks-teks yang tidak sharih, maupun karena adanya perbedaan konteks.
Dengan demikian maka perbedaan pendapat dalam produk hukum
merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Namun setiap produk
hukum yang berbeda-beda ini selama dihasilkan oleh pakarnya, yaitu
mujtabid muthlak, maka semuanya dapat dijadikan sandaran dan rujukan
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bagi siapa pun yang tidak mencapai derajat mujtahid (wugallid). Setiap
mugallid diberi kebebasan mengikuti mujtahid yang mereka senangi.'

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apa
saja faktor yang melatarbelakangi terjadinya sebuah 7&hzilaf, mengetahui
aspek filosofis, dan bagaimana cara menyikapinya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Ikhtilaf (Perbedaan)

Secara bahasa i&btilaf adalah masdar (infinitif) dari madhi “ikhtalafa’.
Ikhtilaf adalah kebalikan dari #fag atau sepakat. Semua yang tidak sama
berarti ikhtilaf. Sebagian fuqaha membedakan pengertian z&htilaf dan
khilaf. Istilah ikbtilaf digunakan untuk perbedaan yang berakar pada
sebuah dalil, sedangkan &hilaf adalah perbedaan yang tidak berakar pada
sebuah dalil. Namun ada juga yang menyamakan kedua istilah tersebut.”

Para mujtahid telah menjelaskan hakekat dari /&bzilaf agar tidak
terjadi salah persepsi. Menurut mereka, tidak boleh menyebut &hilaf
dalam masalah yang sebenarnya tidak &bilaf, sebagaimana tidak boleh
menyebut wifag (sepakat) dalam masalah yang sebenarnya &bilaf. Tidak
semua pertentangan antar dua pendapat bisa dianggap &bilaf secara
hakiki, karena z&htilaf itu kadang hanya terjadi dalam redaksinya (z&hzldf fi
al-barab), atau dalam variannya (i&btilaf tanawwu’), atau memang ada
kontradiksi (7&htilaf tadlidd). Dari ketiganya, yang dianggap sebagai i&btilaf
hakiki adalah yang terakhir.’

Ikhtilaf dalam redaksi (i&btildf fi al-‘ibirah) merupakan perbedaan
dalam mengungkapkan satu maksud yang sama. Contohnya adalah
perbedaan dalam menafsirkan ayat shirdt al mustagim. Sebagian ulama
menafsirkannya dengan “al-Qur’an”, dan sebagian lagi menafsirkan
dengan “agama Islam”. Dua pendapat tersebut sebenarnya sama, karena
agama Islam itu dilaksanakan dengan mengikuti ajaran al-Qur’an.

Sedangkan 7&htilaf dalam varian (ikhtilaf tanawwn’) adalah perbedaan
dalam mamaknai kalimat yang bersifat umum. Masing-masing ulama
yang berselisih menyebutkan sebagian jenis dari kalimat tersebut dalam
rangka menyontohkan dan menasihati, bukan untuk membatasi.
Conthnya adalah firman Allah dalam surat Fathir [35]: 32.

I Abdur Rahman Khaldun, Mugoddimab 1bnu Khaldun, (Libanon: Darul Kutub al Ilmiyah,
t.t.), h. 361.

2 Wizaroh Auqof wa as Syu’un al Islamiyah, a/ Mausu’ah al Fighiyah, (Kuwait: 2007.), j. 2,
h. 291-292.

3 1bid.
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kemudian kitab itn Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebib dabuln
berbuat kebaikan dengan izin Allab. yang demikian itu adalah
karunia yang Amat besar.

Sebagian ulama berpendapat, maksud dari “@s-sdbig” adalah orang
yang salat di awal waktu, “wuqgtashid” adalah yang salat di pertengahan
waktu, dan ‘“adg-dzalim li nafsib” adalah yang mangakhirkan salat ashar
sampai langit berwarna kuning. Ulama lain berpendapat, “as-sdbig” adalah
orang yang baik dalam memberikan sedekah, “wugtashid” adalah jual beli,
dan “z-dzilim” adalah memakan harta riba.*

Kemudian ikhtilaf kontradiktif (/&hzlif tadlidd) adalah dua
pendapat yang bertentangan dan tidak bisa dikompromikan atau
dijadikan sebagai satu pendapat dalam kesempatan yang sama, baik
pendapat tersebut berkaitan dengan masalah wshu/ (dasar agama) atau
Suru’ (cabang). Ikhtilaf tadlidd ini bisa dikategorikan menjadi dua macam,
yaitu: 1) yang diperbolehkan dan tidak tercela, 2) yang tidak
diperbolehkan dan tercela.

Ikbtilaf tadladd yang diperbolehkan dan tidak tercela banyak
ditemukan dalam kasus-kasus  z#badiyyah  amaliyyah  (interpretatif
operasional) yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis sahih,
fjmak dan gzyas jaliy. Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari
perbedaan pemahaman dan kemampuan berijtihad. Contohnya adalah
tartib dalam wudu, menurut ulama Syafi’iyah dan Hanbilah hukumnya
adalah wajib, sedangkan menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah hukumnya
adalah sunah.’ Contoh lain adalah salat fabiyyat masjid pada waktu-waktu
mafkrihah, menurut imam Abu Hanifah dan malik hukumnya adalah
makruh, sedangkan menurut imam Syafi’i hukumnya adalah jawaz.°
Mujtahid yang mengemukakan pendapat di atas akan mendapatkan
pahala dari ijtthadnya, dan siapa pun tidak boleh mengambil pendapat
tersebut sebagai bahan perpecahan, intoleran, mengumpat dan
membid’ahkan.

4 Thid,
5 Ibid., j. 11, h. 164.
6 Ibid., . 7, h. 182.
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Sedangkan z&btildf tadlidd yang tidak diperbolehkan dan tercela
adalah pendapat yang tidak sesuai dengan al-Qur’an, hadis sahih, ijmak
dan gzyas jaliy. Pendapat yang demikian tidak dianggap dan tidak boleh
diikuti, terlebih jika berkaitan dengan masalah 7'%gadiyyah ilmiyah atau
fighiyyah al-amaliyab al-qath’iyyab al-yaginiyah. Contoh masalah 7%igadiyyah
lmiyah adalah pendapat Qadariyah ekstrem yang menafikan sifat ilmu
pada Dzat Allah SWT, atau Khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa
besar dan meyakininya abadi dalam neraka. Kemudian contoh masalah
fighiyyah al-amaliyah adalah pendapat yang dlaif dan syad. Contoh pendapat
yang dlaif adalah pendapat yang menyebutkan bahwa membaca surat al-
fatihah tidak diwajibkan di dalam salat secara mutlak. Kemudian contoh
pendapat syad adalah pendapat yang menyebutkan bahwa riba
diperbolehkan dengan nisbah yang ringan, dan yang diharamkan adalah
dengan nisbah yang berlipat ganda, atau riba diperbolehkan secara
mutlak jika dipraktikkan di negara non muslim. Pendapat syad lain
semisal pendapat yang menyebutkan bahwa siklus ibadah sz% sebanyak
empat belas kali berangkat dan kembali.”

Dasar Nash tentang Ikhtilaf
Terdapat beberapa Hadis yang menjelaskan, i&bfilaf adalah rahmat.
Hadis yang dimaksud adalah:

Y
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“Perbedaan umatku adalah rabmat.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Nashr al-Maqdisi dalam a/--Hujjah,
al-Baihaqi dalam Risalah Asy’ariyah berupa Hadis mu’allag sehingga
kualitasnya dazf, begitu juga diriwayatkan al-Halimi, Qadhi Husain, Imam
Haramain dan lain-lain. Mungkin saja hadis ini diriwayatkan dalam salah
satu kitab para huflaz yang tidak sampai kepada kita.”

Para ulama tidak sepakat dalam menafsiri hadis di atas, sebagian
mengartikan perbedaan dalam urusan fwru’ yang berada dalam wilayah
ijtihad, sebagian lagi mengartikan perbedaan profesi umat manusia,
sebagian lagi mengartikan sebagai perbedaan derajat dan kedudukan.’

7 Abdul Qadir bin Muhammad Haidar al-Banuri, A~Ma'rib ‘an Akbthdi Abli al-Maghrib fi
al-Amtsil wa al-‘Aqdid wa al-Mafibim al-Ghariib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2023,
e-book.), h. 415.

8 Jalaluddin as-Suyuthi, Jawi’ al Abadits, dalam Syarah Faidu/ Qodir, (Beirut: Dar al-Fikr,
20006), j. 1, h. 267.

¥ Muhammad Abdur Rauf al-Munawi, Faidul Qodir, (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), j. 1, h.
267.
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Dari beberapa pengertian di atas yang dinilai paling benar adalah
yang pertama, yaitu perbedaan dalam masalah furu’. 1kbtilaf ulama akan
memberikan kemudahan bagi umat dalam memilih beberapa pendapat
yang ditawarkan. Namun, tidak boleh dipahami bahwa setiap orang
diperintahkan berijtihad, yang diperintahkan hanyalah mujtahid yang
memiliki kapasitas memadai. Ketika terjadi 7&htilaf antar mujtahid,
masing-masing mujtahid harus mengaplikasikan hukum sesuai dengan
hasil ijtihadnya.

Di sisi lain, /&btilaf juga menjadi rahmat bagi umat yang berzak/id.
Dalam konteks ini Ibnu Qudamah mengatakan, “Anna ikbtilifa ummab
robmatun, wa ittifaqobum hujjatun (sesungguhnya perbedaan para mujtahid
adalah rahmat dan kesepakatan mereka adalah hujjah)”."

Hampir sama dengan hadis di atas, dalam diriwayatkan Ibnu Abbas
disebutkan:

“Vkbtilaf para sahabatku adalah rabmat.”

Hadis tersebut diriwayatkan ad-Dailami dalam Muwusnad al-Firdaus
dari Ibnu Abbas. Juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam a/-Madkhol i as-
Sunan. D1 sana al-Baihaqi menjelaskan, matan hadis terkenal namun
sanadnya dasf."!

Hadis lain yang menyebutkan eksistensi z&h%/af adalah:

;&5 gl Gt PENEE (w.u\ rols et (3 a3l AJ,; s
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“Para sahabatku seperti bintang-bintang di langit, dengan siapa pun
kalian  mengikuti, niscaya akan mendapat  petunjuk.  1kbtilaf

sahabatku bagi kalian adalah rahmat. 12

Secara keseluruhan ketiga hadis yang melegitimasi keberadaan
ikbtilaf dan menjadikannya sebagai rahmat adalah hadis daif. Jika hadis
tersebut memang benar ada, entah pada derajat apa pun, maka bukan
berarti setiap perbedaan itu terpuji. Namun yang terpuji hanyalah
perbedaan pendapat dalam bidang z#badi, tidak ada nash qath’i yang
menjelaskan, dan tentunya ijtihad tersebut harus berakar pada dalil

10 Thid, j. 1, h. 268.

W Jbid, j. 1, h. 271. & Jalaluddin as-Suyuthi, Jami’ al-Abadits, (Rufoof, E-Book, 1902)
hadis nomor: 873.

12 Jalaluddin as-Suyuthi, Jami’ al-Abadits, (Beirut: Dar al-Kutub, E-Book, 1994), hadis
nomor: 23409. j. 7, h. 425,
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dzanni. ljtihad semacam ini yang akan dibalas dengan pahala walau pun
hasil ijtihadnya tidak tepat. Oleh sebab itulah disebutkan oleh para ulama:

Jng\ u,aja; Jovs Y\ ik sls oo A8 g
“Tidak semna Rbilaf (perbedaan pendapat) dapat diterima, kecuali

yang memiliki landasan ilmiah”.”

Statement “ikhtilaf adalah rabmaf’ tidak bertentangan dengan nash
yang melarangan z&htilaf. Sebagaimana dalam Q.S. Ali Imran [3]: 103
disebutkan:

“‘/': Y‘ ES¥S 4»\ JJ-

“dan berpeganglah kamu semnanya /éepada tali (agama) Allab, dﬂﬂ
Janganiah kamu bercerai berai...”

Dalam Q S. Ali Imran [3]: 105 juga disebutkan:
u‘..LQ V‘L gﬂjbgum‘ rb;\:- (3 .Lx.; uﬁ \j"d“"'\) ”/// u.aJJK }gf Y}
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“dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih  sesudab  datang keterangan yang jelas kepada mereka.
mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat”

Juga tidak bertentangan dengan beberapa hadis, di antaranya:

~ - GJ\ :L;.g/”j A3 Wy Lo J6 —ae d o) bimdg\&é

LSSy 85 Gl agds 3 500 B3l - 20 4 ShS s
«5gs 1525 2S5 O 25 P pald ’y} et

Dari Ibnu Mas'ud RA. berkata: Akn mendengar seseorang membaca
ayat, sementara aku pernab mendengar Nabi SAW. membaca dengan
bacaan yang tidak sama dengan orang itn. Aku dan orang itu
kemudian mendatangi Nabi, laln akn ceritakan semunanya kepada
Nabi, dan akn melihat Nabi menampakkan rant mnka tidak
senang. Nabi lantas bersabda, “Kalian berdna benar. Janganlah

[

13 Ismail Hamdi Muhammad, Ad/-Diawaibith as-Syar'iyyah li al-I'lam, (Amman, Jordan:
Dar al-Mu’taz, E-Book, 2018), h. 73.
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berselisih. Sesunggubnya umat sebelum kalian berselisib, kemudian

14
hancur”.

Karena yang dimaksud oleh ayat dan hadis di atas adalah:

Pertama, Dua ayat dalam surat Ali Imran tersebut berbicara tentang
terthinanya orang-orang yang berselisih (z&b%/af) kepada Rasulnya,
sebagaimana dalam hadis: “Sesunggubnya orang-orang sebelum kalian hancur
karena banyak berselisih pada nabi-nabinya.” Sementara para para mujtahid
tidak mungkin berani menyelisihi Nabi, mereka hanya berselisih dalam
urusan fikih dan tetap berada dalam batasan-batasan syariat.

Kedna, ikhtilaf yang dilarang dalam dalam hadis di atas adalah i&hzilaf
dalam bidang giraah (bacaan) al-Qur’an. Jika satu ayat memiliki giraah
lebih dari satu, maka boleh membacanya di tempat terpisah, dengan tetap
berpedoman pada giraah masing-masing. Sebab itulah, Nabi berkata,
“Kalian berdna benar”. Nabi juga melarang gzraah yang akan mengakibatkan
pertentangan dan perpecahan.”

Jadi pesan yang ingin disampaikan Nabi adalah, beliau melarang
segala macam bentuk 7&hfilaf, entah dalam masalah akidah, fikih atau
giraah yang akan mengakibatkan terjadinya firgah atau perpecahan yang
menjadi musibah kaum muslimin, dan membenarkan i&htilaf yang
menjadi sebab rahmat bagi kaum muslimin. Karena itu, dalam satu
kesempatan Nabi mengatakan, “I&btilaf umat adalah rahmat’, dan dalam
kesempatan lain mengatakan, “Firgah adalah azab”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah adalah penelitian pustaka//Zbrary reseach,
dengan menggunakan data primer berupa kitab-kitab fikih klasik,
kemudian juga menggunakan data sekunder berupa kitab-kitab fikih
kontemporer, dan data pendukung berupa buku-buku umum. Data yang
dikumpulan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis,
untuk mengetahui aspek-aspek yang menjadi penyebab i&bfilaf mujtahid,
analisis filosofis dan cara menyikapai keberadaan i&htilaf.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas beberapa penyebab tetjadinya i&bzilaf,
aspek filosofis dan bagaimana cara menyikapinya.

Penyebab Terjadinya Ikhtilaf

14 Muhammad bin Ismail al-Bukhorti, Sabih Bukbari, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987.). j.
3, h. 1282.
15 Tbnu Hajar, Fathul Bari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H.), j. 9, h. 101.
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Ada banyak faktor yang menjadi sebab perbedaan hasil ijtihad.
Secara umum faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi enam:
Pertama, karena adanya perbedaan makna Bahasa Arab (semantik). Kedua,
perbedaan riwayat. Kefiga, perbedaan epistemologi hukum. Keempat,
perbedaan kaidah ushuliyah. Kelima, ijtihad menggunakan qiyas. Keenam,
pertentangan dan tarjih antara beberapa dalil.'

Berikut akan penulis sampaikan keenam faktor tersebut secara
terperinci berikut dengan contoh masing-masing.

Pertama, perbedaan semantik terjadi karena sebuah lafal
berbentuk mumal, atau musytarak, atau ada keragu-raguan antara umum
dan khusus, antara bakikat dan majag, antara hakikat dan urf. Bisa juga
terjadi karena sebuah lafal terkadang disampaikan dalam bentuk mutlak
dan terkadang dalam bentuk mugayyad, atau karena sebab perbedaan 77ab,
atau karena Zsyfirak dalam lafalnya.

Contoh perbedaan karena perbedaan semantik adalah lafal “a/
qur'n” pada ayat yang menjelaskan tentang kewajiban iddah bagi wanita
yang ditalak. Sebagian fuqaha mewajibkan iddah selama tiga kali suci, dan
sebagian lagi mewajibkan selama tiga kali haid. Penyebab perbedaan
tersebut adalah karena lafal “a/gurs” memiliki makna isytirak, yaitu
makna ar-thubru (suci) dan al-haid (haid)."”

Contoh lainnya adalah yang menghramkan riba, “wa ahallallibu al-
bai'a wa bharrama ar-riba’. Dati segi bahasa, riba bermakna bertambah (az-
ziydadah) secara mutlak. Tentu makna bahasa tersebut bukanlah yang
dikehendaki dari ayat tersebut. Sedangkan secara istilah, riba adalah
tambahan yang tidak ada kompensasinya.

Ayat tentang riba tersebut merupakan ayat mzujmal, sehingga untuk
mengetahui maknanya perlu merujuk penjelasan Nabi Muhammad.
Kemujmalan ayat riba dijelaskan dalam sabda Nabi:

Eads 280 528 el ety L i adl ads el Lal
e G 1ad DU ode SlE 56 g 16 sl 32 i S <Ly
4 1 08713

“Emas dibeli dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan

gandum, jewawnt dengan jewawnt, kurma dengan kurma dan garam
dengan garam, diperbolebkan jika dengan takaran yang sama, berat

16 Wahbah az Zuhaili, A/-Fighu al-Islam wa Adillatubu, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t) j. 1,
h. 66.
17 1bid.
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yang sama, Serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallab sesuka
hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah-terimanya.””

Penjelasan Rasulullah di atas tidak utuh, karena hadis di atas tidak
membatasi riba pada enam jenis benda di atas, juga tidak menyebutkan
illat (penyebab) keharaman riba. Oleh karena itu, benda-benda lain masih
belum jelas hukumnya, sehingga membuka peluang ijtthad fugqaha untuk
menentukan 7/t keharaman riba."”

Para mujtahid empat mazhab menyampaikan pendapat yang
beragam tentang /at keharaman riba tersebut. Menurut Hanafiyah
tlatnya adalah jenis dan kadar (takaran dan timbangan). Menurut
Malikiyah, z/at riba pada emas-perak adalah karena banyak dipakai
sebagai alat tukar, sedangkan z/at riba fad/ pada makanan adalah karena
iqtiyat (bahan pokok konsumsi) dan bisa disimpan. Menurut Syafi’iyyah
illat riba emas-perak adalah jenis yang biasa dipakai alat tukar, dan #/at
riba pada gandum dan lainnya adalah jenis math’umah (makanan).
Sedangkan pendapat yang paling masyhur dari imam Ahmad bin Hanbal
adalah, #//at riba pada emas-perak adalah jenis yang ditimbang, sedangkan
untuk gandum dan lainnya adalah jenis yang ditakar.”

Kedua, perbedaan riwayat hadis. Perbedaan ini terjadi karena
beberapa sebab, semisal: sebuah hadis telah diketahui oleh seorang
mujtahid dan tidak diketahui oleh mujtahid lain, atau sebuah hadis
diterima oleh seorang mujtahid dengan jalur sanad yang dlaif sehingga
tidak bisa dijadikan A#jjah, sementara mujtahid lain menerimanya dengan
jalur sanad yang shahih. Atau sebuah hadis diriwayatkan dari satu jalur,
namun sebagian perawi di jalur itu ada yang lemah, sehingga sebagian
mujtahid ada yang tidak mau menerima, dan sebagian lagi menerima.
Permasalahan ini tergantung pada perbedaan standar dalam jarh dan 7a'dil.
Atau sebuah hadis diterima oleh para mujtahid itu dengan jalur yang
telah mereka sepakati, namun dalam penggunaannya sebagian dari
mereka mensyaratkan standar tertentu yang tidak disyaratkan oleh
mujtahid lain, semisal hadis mursal. Hadis mursal ialah hadis yang
disandarkan kepada Nabi oleh seorang 7zbi’%, dengan tanpa menyebutkan
sahabat yang meriwayatkan.”

18 Muslim bin Hajjaj, Shabib Muslim, (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.t.), j. 3, h.
1210.

19 Abdul Wahab Abdus Salam at-Thawilah, A#ar al-Lughat fi Tkbtilifi al-Mujtahidin
(Dar as-Salam, t.t.) H. 290.

20 Wizaroh Auqof wa as Syuw’un al Islamiyah, gp. ¢z, j. 22, h. 64-67.

21 Wahbah az Zuhaili, op. ¢it., j. 1, h. 67.
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Contoh ikhtilaf yang terjadi karena perbedaan riwayat adalah
tentang kafarat sumpah. Menurur imam Syafi’i dosa melanggar sumpah
bisa diampuni dengan membayar kafarat, baik dibayarkan sebelum atau
sesudah melanggar sumpah. Sedangkan menurut imam Abu Hanifah
dosanya tidak diampuni kecuai kafarat dibayarkan sesudah melanggar
sumpabh.

Di antara sebab perbedaan tersebut adalah perbedaan riwayat hadis
Nabi:

st 58 585 15 5k el ol W s Wi T ok e il

“Barangsiapa mengucapkan sumpah, kemudian dia melibat ada
sesuatu yang lebib baik dari sumpabnya, hendaknya dia melakukan
hal yang lebih baik itu dengan membayar kafarah (denda) dari
sumpahnya.”

Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan:
5 b el ol g 2 0 G s e T g B Gl 0
“Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpabh kemudian melibat

yang lainnya lebib baik darinya, maka hendaknya ia membayar
kafarat sumpabhnya dan melakukan sesnatu yang lebib baik.”™

Riwayat pertama menjelaskan bahwa kafarat dibayarkan setelah
melanggar sumpah, sedangkan riwayat kedua menjelaskan sebaliknya,
kafarat dibayarkan sebelum melanggar sumpah.*

Ketiga, perbedaan epistimologi hukum adalah perbedaan dalam
penggunaan sumber-sumber hukum Islam, seperti istihsan, mashalib
mursalah, qaul shahabi, ishtishhab, sadduzg zarai’ dan lain-lain. Semisal
istthsan, mazhab Hanafiyah dan Malikiyah menerima istihsan sebagai
epistemologi hukum, sementara imam Syafi’i tidak menerima, bahkan
beliau mengkritik penggunaan istihsan dengan mengatakan, man istahsana
fagad syarra’a (siapa saja yang menggunakan istthsan berarti telah
membuat syariat sendiri).

Contoh dari perbedaan tersebut adalah tetang keharaman membac
al-Qur’an bagi wanita haid. Menurut Hanafiyah dan Syafi’iyah wanita
yang haid haram membaca al-Qur’an dengan tujuan gira'ah, walaupun
yang dibaca hanya satu huruf atau kurang dari satu ayat. Pendapat

22 Muslim bin Hajjaj, op. ¢it., j. 3, h. 1271.

23 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1420 H.), j. 7.,
h. 14.

24 Ibnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995.), . 1., h. 337.
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tersebut berdasarkan pada sabda Nabi, “Orang yang junub dan haid tidak
diperbolebkan membaca sedikit dari al-Qur'an”. Sedangkan menurut Malikiyah
wanita yang haid dan nifas diperbolehkan membaca sedikit dari ayat al-
Qur’an pada saat darahnya masih keluar. Baik wanita tersebut juga
mengalami junub atau tidak. Namun ketika darah tersebut telah berhenti
namun belum mandi, maka wanita tersebut tidak boleh membaca al-
Quran sampai dia melakukan mandi. Dalil yang digunakan oleh
Malikiyah adalah istihsan, yaitu karena lamanya waktu menjalani masa
haid bagi seorang wanita.”

Contoh lainnya adalah tentang wanita yang ditalak bain, dalam
kondisi suami sedang sakit keras menjelang wafat. Menurut Abu
Hanifah, Malik dan Ahmad, ketika suaminya meninggal pada saat wanita
sedang menjalani iddah, maka wanita tersebut berhak mendapatkan waris
dari mendiang suaminya. Dalil yang mereka gunakan adalah gau/ sabhabat,
yaitu pendapat Utsman yang pernah memutuskan kasus Abdurrahman
bin Auf yang mentalak bain istrinya pada saat beliau sakit, dan Utsman
memberikan bagian waris terhadap istri Abdurrahman. Sedangkan
menurut Imam Syafi’i istri tersebut tidak mendapatkan waris dari
suaminya. Menurut beliau tidak ada perbedaan talak yang dijatuhkan
pada saat suami masih sehat atau sedang sakit.*

Keempat, penyebab terjadinya ikhtilaf yang keempat adalah
perbedaan kaidah ushuliyah seperti kaidah al-‘am al-makhshush laisa bi
hujjatin (lafadz umum yang di zakhsis bukanlah hujjah), al-mafhum laisa bi-
hujjatin (konotasi kalimat bukanlah hujjah), az-zéyadab ala an-nash al-qur'ani
naskbhun am la (turunan dari nash Qur’an bisa menasah atau tidak), dan
lain sebagainya.

Contoh zkhtilaf karena perbedaan kaidah fikih adalah tentang
wanita yang tertalak bain dalam keadaan tidak sedang hamil.

Menurut mayoritas Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah, menafkahi
wanita yang ditalak ba/n dalam keadaan tidak hamil tidaklah wajib. Dalil
mereka adalah mafbum mukhalafah dari firman Allah, “...dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin..”’ 7 ayat tersebut mewajibkan nafkan
dengan syarat, yaitu ketika wanita yang dicerai dalam keadaan hamil.
Ketika syaratnya tidak ada, berarti kewajiban nafkah juga tidak ada.

Sedangkan menurut Hanafiyah, wanita yang tertalak wajib diberi
nafkah baik dalam kondisi hamil atau tidak, dan mereka tidak berhujjah

% Ibid. j. 1, h. 43. & Wahbah az Zuhaili, op. ¢iz., j. 1, h. 474-475.

26 Mustafa Said al-Khin, Atsaru al-Kbilaf fi al-Qawa’id al-Ushuliyyab fi 1kbtilafi al-Fugaba,
(Beirut: Muassasah ar-Risalah: 1998), h. 541.

27.QQ.S: at-Thalaq (65: ayat 6)
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dengan mafhum mukhalafah. Menurut mereka, jika al-Qur’an menjelaskan
kewajiban nafkan untuk wanita yang dicerai hamil dan tidak menjelaskan
hukum wanita yang A/ (tidak hamil), maka yang perlu dijadikan
pegangan adalah hukum asal (a/-bukmu al-ashli), dimana nafkah tersebut
menjadi kewajiban suami. Ketika sebelum talak nafkah diwajibkan atas
suami karena alasan 7btibas (tertahannya istri) karena hak suami, maka
kondisi zhtibas tersebut masih dialami istri selama dia masih berada dalam
masa iddah.”®

Kelima, penyebab igbtilaf yang berikutnya adalah ijtihad
menggunakan gzyas. Ijtthad tersebut telah membuka lebar pintu
perbedaan, karena di dalam géyas terdapat asal, syarat dan z/at. Sementara
llat sendiri memiliki beberapa syarat dan ketentuan, yang semua itu
berpotensi menimbulkan perbedaan.

Contoh ikbtilaf disebabkan oleh gzyas adalah tentang hukum riba
untuk benda-benda selain yang telah disebutkan dalam hadis
sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Contoh lainnya adalah tentang istri yang bersetubuh dengan
suaminya di siang hari bulan Ramadhan, apakah wajib membayar kafarat
atau tidak. Menurur Hanafiyah dan Malikiyah, istri tersebut wajib
membayar kafarat, kewajiban tersebut dig/yaskan dengan kewajiban suami
yang harus membayar kafarat karena keduanya sama-sama mukallaf.
Sedangkan menurut Dzahiriyyah, istri tersebut tidak membayar kafarat
berdasarkan tekstual hadis yang menjelaskan tentang kasus tersebut.”
Sementara menurut Syaft’iyah istri tidak wajib membayar kafarat,
hujjahnya adalah, seandainya kafarat tersebut wajib bagi istri, maka
Rasulullah pasti menjelaskannya saat itu juga. Karena tidak boleh
menunda penjelasan saat penjelasan tersebut dibutuhkan.

Keenam, dalil yang bertentangan dan mujtahid memiliki penilaian
yang berbeda, mana yang lebih kuat dari beberapa dalil tersebut.
Contohnya adalah batas minimal mahar. Menurut imam Syaf’i dan imam
Ahmad, mahar bisa dengan sesuatu yang minimal bisa dijadikan sebagai

28 Mustafa Said al-Khin, p. ¢z, h. 188.

2 Hadis dimaksud adalah Riwayat Abu Hurairah tentang laki-laki yang datang menemui
Rasulullah, menyampaikan bahwa dia telah menyetubihi istrinya siang hari bulan
Ramadhan, kemudian Rasulullah memerintahkan dirinya untuk memerdekakan budak,
namun dia tidak mampu, kemudian Rasul memerintahkan dia untuk puasa dua bulan
berturut-turut, namun dia juga tidak mampu, kemudian Rasulullah memerintahkan dia
memberi makan enam puluh orang miskin, namun dia juga tidak mampu, karena dia
adalah orang yang paling miskin di Madinah. Maka Rasulullah membetikan dia wadah
berisi kurma (seberat 30 sha) dan memerintahkannya untuk membagikan untuk
keluarganya. (HR. Bukhari).

30 Mustafa Said al-Khin, gp. ¢, h. 4806.
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tsaman (nilai barang) atau upah. Pendapat tersebut berdasarkan pada
hadis riwayat Sahl bin Sa’d yang memperbolehkan mahar berupa cincin
dari besi, bahkan dengan mahar mengajarkan al-Qur’an. Dalam hadis lain
yang diriwayatkan oleh Amir bin Rabi’ah diceritakan bahwa seorang
wanita dari bani Fazarah dinikahi dengan mahar sepasang sandal.

Sedangkan menurut Hanafiyah batas minimal mahar adalah senilai
sepuluh ditham. Hujjah mereka adalah sabda Nabi, “wa /la mabra agalla
min ‘asyarati dardhima’ (Tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh
dirham).

Imam Syaf’i dan Ahmad lebih menzarih hadis yang pertama
karena diriwayatkan dari jalur yang sahih. Sedangkan Hanafiyah menza;ih
hadis yang kedua karena mahar merupakan hak gyar7 yang wajib
ditunaikan, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “..Sesunggubnya
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka...”’, sekaligus untuk menunjukkan kemuliaan pernikahan sehingga
patut dihargai dengan mahar yang bernilai tinggi.”

Filosofi Ikhtilaf

Dilihat dari perspektif filosifis, z&btilaf yang disampaikan para
mujtahid, akan memberikan keuntungan dan kemudahan bagai para
mugallid untuk memilih pendapat yang sesuai dengan kondisinya. Karena
semangat memberikan kemudahan itulah mazhab empat ada, dan para
mugallid boleh mengikuti pendapat mana pun dari mazhab tersebut.
Semangat untuk memberi kemudahan dalam beragama ini pernah
disampaikan oleh Nabi, “yasszru wa la tu’assirn (mudahkan, jangan kalian
persulit)”.

Selian itu, secara filosofis, i&btilaf para mujtahid mengajarkan
kepada kita kebebasan berfikir dan berpendapat, serta mengajarkan sikap
toleran dan tidak merasa benar sendiri, karena kebenaran hasil ijtihad
adalah sesuatu yang relatif dan bersifat dzanni. 1kbtilaf merupakan
manifestasi keanekaragaman pemikiran dan interpretasi dalam tradisi
hukum Islam. Kondisi demikian menunjukkan dinamika dan fleksibilitas
dalam pendekatan hukum Islam, serta keberagaman sumber dan
metodologi yang digunakan dalam memahami syariat.

Mengharapkan kesamaan pemahaman dalam masalah furx' adalah
sesuatu yang sulit terwujud, karena Allah menghendaki aktualisasi syariat
untuk semua masyarakat yang memiliki multi kebudayaan, sekaligus
menghendaki syariat yang relevan untuk semua era, sementara kondisi
budaya dan era selalu berubah-ubah. Inilah rahasia mengapa agama Islam
ditata sedemikian rupa sehingga mudah, fleksibel, tidak stagnan dan tidak

3 Thid, h. 98-99.
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ckstrim. Perbedaan-perbedaan tersebut sama sekali tidak menghambat
proses persatuan, saling mencintai dan kerja sama dalam menegakkan
kebenaran. Islam yang universal akan sanggup memayungi pemeluknya
dalam batasan-batasan yang begitu luas.

Hikmah lain keberadaan 7&btilaf adalah munculnya varian baru
dalam penelitian fikih, sehingga memunculkan buku-buku fikih
komparatif  (fighu al-mugdrin) dimana setiap tema fikih dibahas
menggunakan perspektif mazhab empat, bahkan terkadang juga
disampaikan pendapat lain di lvar magabib arba’ah. Dalam buku tersebut
juga dijelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat
setiap mazhab, sekaligus analisis pendapat yang dinilai paling kuat.
Analisi tersebut terkadang dilakukan dengan cara membandingkan
kualitas hadis yang menjadi sumber hukum, atau dengan menimbang
pendapat yang paling maslahat sekaligus tidak menimbulkan dampat
madarat. Jika tidak ada tarjih yang dilakukan, pendapat yang sebih baik
untuk diamalkan adalah pendapat yang disampaikan oleh juwmhur
(mayoritas) fugaha.”

Munculnya  buku-buku  komparatif — ini  tentu  sangat
menggembirakan karena memperkaya literatur fikih yang diharapkan
mampu menjadi penopang keberlanjutan penelitian fikih guna menjawab
problem-problem kontemporer. Keberadaan buku-buku tersebut juga
akan menabah luas wawasan fikih sebagai acuan dalam merumuskan
peraturan-peraturan yang bernuansa syariah.

Menyikapi Ikhtilaf

Walaupun zkbtilaf hasil ijtthad adalah rahmat, namun pada
realitanya terkadang menimbulkan fanatisme dan konflik yang berujung
pada ketidak harmonisan sosial, maka kondisi semacam ini bisa
diselesaikan dengan mengambangkan cara bersikap, di antaranya:

1 Tidak Memaksakan Mazhab

Untuk menghindari terjadinya masalah yang tidak diinginkan, maka
sebuah pendapat fikih tidak perlu dipaksakan kepada penganut mazhab
lain, karena masing-masing mazhab memiliki dalil yang menurut mereka
sudah benar. Maka orang yang sudah benar tidak perlu dipaksa mengikuti
kebenaran orang lain.

Di masa lalu, keinginan untuk menyeragamkan hukum pernah
disampaikan oleh Harun ar-Rasyid. Beliau mengajak Imam Malik pergi
ke Irak, serta mendorong masyarakat di sana untuk menggunakan kitab
al-Muwaththa’ sebagai rujukan utama, sebagaimana Sayyidina Utsman
mendorong masyarakat untuk menggunakan mushafnya. Namun, Imam

32 Wahbah az Zuhaili, op. ¢z, j. 1, h. 9.
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Malik menolak dan mengatakan: ““Jangan engkau laknkan! karena sepeninggal
Rasulullah, para sahabat telah tersebar di berbagai negeri dan mengajarkan hadis di
negeri tersebut, maka disetiap pendudnk negeri ada ilmu di tengah mereka.”>

Kisah tersebut mencerminkan keinginan Harun ar-Rasyid untuk
menyeragamkan dan menformalkan hukum. Di sisi lain, Imam Malik
menginginkan adanya perbedaan itu tetap ada dan tidak diformalkan.

Sampai saat ini, banyak kelompok yang menginginkan formasilasi
namun di sisi lain juga banyak yang menolak.

Kelompok yang menolak memiliki kekhawatiran, jika formalisasi
dilakukan, inisiatif untuk melakukan perubahan-perubahan akan berhenti
dengan sendirinya karena orang puas dengan formalisme agama saja.
Formalisme semacam inilah yang mencekam kehidupan umat manusia.
Karena atas nama agama dapat mematahkan inisiatif ke arah perubahan
dan perbaikan. Sehingga yang paling substantif adalah penyerapan nilai-
nilai Islam ke dalam masyarakat. Oleh karenanya, bermazhab secara
metodologis (manhaji) merupakan sebuah keniscayaan, karena teks-teks
fikih dalam kitab klasik dipandang sudah tidak applicable seiring dengan
berubahnya ruang dan waktu, sechingga pemahaman fikih secara tekstual
merupakan aktifitas ahistoris dan paradoks dengan problem
kontemporer. Keniscayaan itu juga disebabkan oleh karakter fikih itu
sendiri, sebagai sebuah hasil pemahaman yang tentunya bersifat relatif
menerima perubahan.”

2. Sikap Toleran

Sikap atas keragaman pemahaman keagamaan telah dicontohkan
oleh para imam mazhab terdahulu. Perbedaan cara pandang terhadap
ajaran Islam mereka sikapi dengan rasa hormat dan toleran. Karena
keragaman tersebut merupakan salah satu bukti kekayaan khazanah
intelektual peradaban Islam.

Islam adalah agama yang rabmatan lil alamin, sehingga dalam
menjawab problem umat maka dibutuhkan solusi yang menyejukkan.
Oleh karenanya diperlukan kontruksi pemahaman agama yang sesuai
dengan kondisi masyarakat saat ini. Dengan demikian paradigma
pemahaman keagamaan yang eksklusif, intoleran sudah selayaknya
direkonstruksi karena tidak relevan dalam kehidupan masyarakat yang
plural.

33 Muhammad Abdur Rauf al-Munawi, gp. ciz.
3 Sumanto al-Qurtubi, KH. M.A. Sahal Mabfudh, Era Baru Fikibh Indonesia, (Yogyakarta:
Penerbit CERMIN, 1999). h. 116.
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Seorang menganut eksklusivisme cenderung berusaha memonopoli
kebenaran, tertutup, tidak mau mendengar dan memahami orang lain,
dan kecenderungan bersikap otoriter. Sikap monopoli kebenaran pada
gilirannya membuat seseorang merasa mempunyai hak untuk
menentukan mana ajaran agama yang benar dan mana yang sesat.

Kalau cara pandang demikian masih tetap dipertahankan, Islam
tidak akan mampu menjadi rabmat bagi orang muslim sendiri, lebih-lebih
rabmatan lil ‘alamin. Oleh sebab itu yang dibutuhkan umat saat ini adalah
pemahaman ajaran Islam yang lebih inklusif baik internal maupun
cksternal umat beragama serta pemahaman yang lebih memperhatikan
nilai-nilai kemanusiaan.

Rasyid Ridha, pemimpin madrasah  Salafiyyah  al-Haditsab,
pemimpin majalah  a~Manar al-Islamiyyah telah menciptakan adagium
emas yang disampaikan dalam majalah tersebut:

LI Loe (oL (<A o 3% s T (2248 (e A
@Ln.l;‘;}b.;.g\...a;.: Iy j:&x.bm.;l&\.;.n.n_’i\.a;.gdjm

“Kita bekerja sama untuk hal-hal yang kita sepakati dan kita saling
bertoleransi untuk hal-hal yang tidak kita sepakati.””

Dengan adagium itu, seolah mereka sadar, musibah terbesar yang
menimpa kaum Muslimin adalah perpecahan. Apa yang membuat kaum
Muslimin berjaya kembali adalah cinta kasih dan persatuan. Umat ini
tidak akan pernah menjadi baik kecuali dengan apa yang telah membuat
baik generasi terdahulu.

3. Bersikap Ilmiah

Ikhtilaf mujtahid bisa disikapi dengan mengedepankan sikap ilmiah,
yang oleh Brotowidjoyo dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu: ingin tahu,
kritis, terbuka, objektif, menghargai karya orang lain, berani
mempertahankan kebenaran dan futuristis.™

Setiap perbedaan pendapat fikih hendaknya dilihat secara objektif,
dinilai sesuai keadaan sebenarnya dengan tanpa dipengaruhi fanatisme
mazhab. Jika mazhab lain memiliki dalil yang lebih kuat dan lebih
maslahat, maka semuanya harus disampaikan secara jujur sesuai fakta
yang ada. Demikian pula para pengikut mazhab tidak boleh memiliki anti
kritik, bahkan harus terbuka menerima setiap saran, kritik dan perbaikan
dari pihak lain. Demikian juga, pengikut mazhab harus bersikap wajar
dalam  mazhabnya dan memiliki kemampuan berdialog dan

3 Muhammad Rasyid Ridho, Majalah al-Mannar, (Juni, 1929, Jilid: 31-35), h. 12.
36 Zaenal Arifin, Dasar Penulisan Karya Iimiah, (Grasindo, 2008, E.Book), h. 4.
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mempertahankan gagasan dan argumentasi yang dibangun dalam mazhab
tersebut dengan argumen yang kuat, serta mampu melihat satu kasus dari
berbagai perspektif. Bahkan pengikut mazhab diharapkan mampu
membaca kemungkinan-kemungkinan masa mendatang, membuat
hipotesis dan merumuskan formulasi hukum yang tepat untuk menjawab
problem masa depan sesuai dengan konteks kebutuhan masyarakat.
Harmonisasikan z&b#ilaf, juga bisa diupayakan melalui kajian-kajian
bersama (7thad jama’i) yang melibatkan pakar lintas mazhab sekaligus
pakar yang memiliki kompetensi bidang yang sedang dikaji.

KESIMPULAN

Islam menghargai hasil ijtihad para mujtahid dan memberi ruang
seluas-luasnya untuk terus melakukan ijtihad guna menjawab masalah-
masalah kontemporer. Selain itu, sebagian ijtthad pada masa lampau
dipandang kurang aplikatif untuk masa sekarang, karena dipengaruhi oleh
perubahan ruang dan waktu.

Hadits-hadis yang menjelaskan bahwa perbedaan adalah rahmat
merupakan hadis dlazf, namun substansinya dianggap benar jika yang
dimaksud adalah perbedaan dalam masalah fwrs#’ dan memiliki landasan
dalil dalam al-Qur’an dan hadis.

Secara filosofis, i&btilaf menjadi rahmat bagi para mugallid sehingga
mereka bisa mengikuti pendapat yang paling maslahat, sekaligus
memberikan ruang kebebasan berfikit untuk para mujtahid dan
mengajarkan  sikap saling menghargai. Keberadaan 7&bsilaf  juga
memberikan jalan terhadap munculnya varian baru dalam kajian fikih,
yang kemudian menghasilkan karya-karya fikih komparatif.

Perbedaan adalah keniscayaan, maka tidak boleh memaksakan hasil
ijtihad kepada orang lain, yang diperlukan adalah sikap toleran dan sikap
ilmiah untuk menghadapi i&htilaf tersebut.
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